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Mochtar Riady berdiri
di mimbar Ballroom
Hotel Indonesia
Kempinski, Jakarta,

setelah beberapa waktu sibuk
menyalami para tamu. Malam
itu, 22 September, Kelompok
Usaha Lippo yang didirikannya,
menghelat pesta ulang tahun ke-
60.

Deretan tetamu yang hadir
membuat senyum terus tersung-
ging di bibirnya. “Kehadiran
para pejabat pemerintah, para
politisi dan rekan bisnis senior
menunjukkan Lippo masih di-
cintai,” tuturnya riang.

Bila mengedarkan pandangan

ke penjuru ruangan, tampak tiga
menteri koordinator dan begitu
banyak menteri Kabinet Indonesia
Bersatu II, para politisi Senayan,
pebisnis lintas generasi, hingga
para mantan pejabat Orde Baru. 

Sore harinya, para pemburu
berita sudah lebih dahulu ‘dija-
mu’ dalam sebuah konferensi
pers lengkap. Mochtar didam-
pingi putranya James T. Riady,
dan Theo L. Sambuaga, Presiden
Grup Lippo yang baru.

Mochtar menceritakan kilas
balik bisnis, bagaimana mula-
mula usahanya dirintis, mengu-
rus sejumlah bank hingga bagai-
mana membesarkan bisnis pro-
perti dan ritel. Sekilas, James
membocorkan informasi ihwal
niat Lippo kembali menggeluti
bisnis perbankan.

Rencana itu hanya menunggu
kurang dari 10 hari menjadi nya-
ta. Mochtar bergandengan de-
ngan Nio Yantony, pemilik Grup
Pikko, mengambil alih saham PT
Bank Nationalnobu (Bank Nobu). 

Dalam kongsi ini, Mochtar
mengambil porsi 60% saham
melalui PT Kharisma Buana Nu-
santara, anak usaha Grup Lippo.

Theo Sambuaga dalam siaran
persnya kemarin menjelaskan
masuknya Lippo ke bisnis bank
merupakan respons dari tawaran
Yantony. “Kami masuk dengan
kepemilikan 60% saham, dan
Bank Indonesia sudah menyetu-
juinya.”

Dia juga menambahkan prio-
ritas utama Grup Lippo untuk
Bank Nobu saat ini adalah mem-
persiapkan rencana kerja ke de-

pan berdasarkan prinsip kehati-
hatian. Theo menjanjikan ‘kepe-
ngurusan bank terbaik’.

Di perbankan, Mochtar bukan-
lah pemain baru. Dia memulai-
nya saat mengurus Bank Kemak-
muran—salah satu bank anggota
merger PT Bank Pan Indonesia
Tbk—lalu masuk PT Bank Bua-
na. Dia belajar akunting dari
nol, sebelum akhirnya berga-
bung dengan PT Bank Central
Asia Tbk
pada 1975,
atas ajakan
pemiliknya
waktu itu
Lim Sioe
Liong, pen-
diri Grup
Salim.  

Reputasi

Mochtar makin berkibar saat dia
memiliki Bank Perniagaan, lem-
baga keuangan yang kemudian
jadi kebanggaannya setelah mer-
ger dan berganti nama menjadi
PT Bank Lippo Tbk pada 1989. 

Dari bank inilah semua sayap
bisnis itu melebar, sampai akhir-
nya krisis keuangan menghan-
tam Indonesia pada 1998.

• Bersambung ke Hal. 2
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Utang listrik: Kemenkeu menilai penundaan
pembayaran utang subsidi listrik Rp4,6 triliun
pada 2011 bukan langkah yang tepat. (Hal. 2)

Regulasi keuangan: IMF menyerukan agar
negara-negara di dunia mempertajam regulasi
keuangan. (Hal. 3)

Bukopin terbitkan subdebt: Bank Bukopin
berencana menggelar penerbitan subdebt seni-
lai Rp500 miliar hingga Rp1 triliun. (Hal. 4)

Impor elektronik: Kalangan pelaku usaha
elektronik di dalam negeri mendesak pemerin-
tah melakukan langkah pengendalian terhadap
lonjakan impor produk elektronik. (Hal. 5)

Kawasan kumuh: Penataan dan pengentasan
kawasan kumuh di Indonesia diperkirakan me-
nelan biaya sedikitnya Rp250 triliun. (Hal. 6)

Industri unggul-
an: Kemenperin
memfokuskan
pengembangan
sejumlah ma-
nufaktur unggulan
berbasis padat
karya. (Hal. 7)

BBM subsidi: Pe-
luang penambahan
kuota BBM bersub-
sidi tahun ini kian
terbuka. (Hal. 8)
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EUR: 12,285.65

▲ 103.03 (0.85%)
GBP: 14,102.22

▲ 68.96 (0.49%)
HKD: 1,149.60

▲ 0.10 (0.01%)
JPY (100): 10,658.30

▼ 24.41 (0.23%)

SGD: 6,794.27

▲ 12.12 (0.18%)
USD: 8,922.00

▲ 1.00 (0.01%)
AUD: 8,658.06

▲ 12.15 (0.14%)
THB: 295.59

▲ 0.72 (0.24%)

IHSG: 3,569.50

▲ 22.38 (0.63%)
BISNIS-27: 323.44

▲ 2.93 (0.91%)
Hang Seng: 22,618.66

▲ 260.49 (1.17%)
KLSE: 1,462.27

▼ 4.05 (0.28%)
Kurs Bea Masuk 4—10 Okt. 2010, Rp8.934,00/US$
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Keterangan: *) Posisi tanggal 1 Oktober 2010

Nikkei: 9,381.06

▼ 23.17 (0.25%)
STI: 3,157.45

▲ 26.55 (0.85%)
DJIA*): 10,829.68

▲ 41.63 (0.39%)
FTSE*): 5,592.90

▲ 44.28 (0.80%)

Masih ada ruang un-
tuk perbaikan, jika

punya komitmen kuat
untuk melakukannya.
Kecuali jika motivasi pa-
ra petinggi penegak hu-
kum sekadar melang-
gengkan kekuasaan
yang korup, bukan mem-
bersihkannya. (Hal 11)

Eceran: Rp5.900

E-MAIL:
redaksi@bisnis.co.id
iklan@bisnis.co.id
sirkulasi@bisnis.co.id
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BUKOPIN TERBITKAN OBLIGASI:Direktur Ke-
uangan PT Bank Bukopin Tbk Tri Joko Prihanto mendengar-
kan pertanyaan dalam sebuah acara di Jakarta, belum lama
ini. Bank Bukopin berencana menggelar penerbitan obli-
gasi subordinasi senilai Rp500 miliar hingga Rp1 triliun
untuk mendongkrak rasio kecukupan modal.

• Subdept Rp1 triliun Hal. 4

Texas tambah saham: Texas Pacific Group
dan GSIC tengah bernegosiasi dengan Grup Si-
narmas untuk menambah kepemilikannya di
Northstar. (Hal. f2)

Bayar obligasi: Oto Multiartha siap memba-
yar obligasi Oto Multiartha VI/2009 Seri A se-
besar Rp200 miliar. (Hal. f8)

Investor jalan tol: Kementerian Pekerjaan
Umum akan mengalokasikan Rp2,85 triliun seba-
gai tambahan dana pembebasan lahan. (Hal. i1)

Pasar China: Pemerintah menyayangkan ke-
sempatan ekspor udang ke China dalam jumlah
cukup besar belum dimanfaatkan. (Hal. i2)

Internet kecamatan: Proyek penggelaran In-
ternet kecamatan diyakini dapat diselesaikan
oleh para pemenang tender lebih cepat dari jad-
wal. (Hal. i3)

Sewa tongkang: Perang tarif sewa angkutan
batu bara dengan menggunakan kapal tongkang
di pasar domestik semakin bergejolak. (Hal. i5)

Kapasitas UKM: Kapasitas usaha kecil mene-
ngah secara umum dinilai cenderung stagnan
karena ekspansi masih terhambat keterbatasan
modal dan mahalnya bunga pinjaman. (Hal. i6)

DPR minta Menteri Perhubungan dan Dirut PT KA mundur
OLEH RAYDION SUBIANTORO 

& MARTIN SIHOMBING
Bisnis Indonesia 

JAKARTA: PT KA meng-
usulkan penambahan ja-
lur kereta api di sejum-

lah stasiun untuk meng-
hindari berulangnya ke-
celakaan KA Argo Ang-
grek-KA Senja Utama.

Direktur Utama PT Kereta Api
(KA) Ignasius Jonan mengatakan
jalur tambahan itu untuk kereta
yang berhenti sementara, seperti
yang dilakukan oleh KA Senja
Utama di Stasiun Petarukan, saat
kecelakaan Sabtu lalu.

“Jadi, kalau ada hal-hal yang
membuat kereta tidak berhenti ke-
tika sinyal menyala merah, tidak
akan menabrak kereta lain yang
sedang berhenti,” jelasnya dalam
rapat kerja dengan Komisi V DPR
di Jakarta, kemarin malam.

Menteri Perhubungan Freddy
Numberi menuturkan pihaknya
akan mendukung rencana itu su-
paya kejadian tabrak belakang
antarkereta tidak berulang. 

“Usulan itu bagus, dan kami
akan mendukung hal itu. Di sta-
siun-stasiun lainnya akan diupa-
yakan ada penambahan jalur,”
jelasnya.

Anggota Komisi V Abdul Ha-
kim menuturkan jalur tambahan
tersebut merupakan salah satu
ide yang dapat diakomodasi su-
paya kecelakaan tabrak belakang
kereta tidak berulang.

Selain itu, menurut Dirjen Per-
keretaapian Kementerian Perhu-
bungan, Tundjung Inderawan,
program pembangunan double
track lintas utara dan lintas sela-
tan merupakan salah satu renca-
na pemerintah untuk meningkat-
kan infrastruktur darat. 

Saat ini jalur kereta api yang
sudah berjalur ganda adalah
Jakarta-Cirebon, Cikampek-Pur-
wokerto, sedangkan di lintas se-
latan Kutoarjo-Yogyakarta-Solo.

Meski demikian, double track
juga sudah dibangun di beberapa
lokasi terutama yang memiliki
lalu lintas kereta api seperti di lin-
tas tengah yang melintasi Purwo-
kerto, sedangkan di utara jalur
Larangan-Petarukan. 

“Selebihnya, Semarang-Suraba-
ya merupakan jalur yang utama
yang harus diselesaikan pemba-
ngunannya,” ujarnya.

Saat ini jalur kereta yang harus
dibangun rel ganda sepanjang
400 kilometer. Menurut Indera-
wan, dibutuhkan dana Rp9 triliun
untuk itu. Termasuk untuk re-
vitalisasi jalur-jalur kereta, peng-
gantian bantalan rel, perbaikan
lengkungan rel, dan lainnya. 

Namun, akibat keterbatasan
alokasi dana dari pemerintah, se-
lain dari pemerintah, sesuai de-
ngan UU No. 23/2007 tentang Per-
keretaapian, PTKA juga diperbo-
lehkan mencari dana dari swasta.
Pada beberapa lokasi pembangun-

an jalur ganda PTKA sudah meli-
batkan investor asal Jepang.

Sementara itu, Komisi V DPR
menyetujui pembentukan panitia
kerja (Panja) keselamatan kereta
api, menyusul peristiwa dua ke-
celakaan moda transportasi ber-
basis rel itu pada Sabtu lalu. 

Ketua Komisi V DPR Yasti Soe-
predjo Mokoagow mengatakan
seluruh anggota setuju untuk
membentuk Panja itu. “Saya rasa

semua anggota di sini [Komisi V]
setuju untuk membentuk Panja,”
jelasnya.

Diminta mundur
Dalam kaitan itu, Komisi V

DPR meminta Menteri Perhu-
bungan Freddy Numberi mundur
dari jabatannya terkait dua tra-
gedi kecelakaan kereta.

Pada rapat kerja yang berlang-
sung dari sore hari hingga berita

ini diturunkan, sejumlah anggota
DPR juga mempertanyakan kom-
petensi Dirut PT KA Ignasius
Jonan.

Selain itu, sejumlah anggota
Komisi V DPR juga meminta
Freddy Numberi serta Dirut PT
KA untuk mundur dari jabatan-
nya terkait dua tragedi kecelaka-
an kereta di Pemalang dan Solo.

Dalam rapat kerja itu, pemba-
hasan mengenai penyebab dua

kecelakaan Sabtu lalu juga ber-
gulir liar, mulai dari indikasi ke-
lalaian masinis hingga sabotase.

“Perlu adanya evaluasi masinis
setiap 3 bulan atau 6 bulan, kare-
na ini menyangkut nyawa. Wak-
tu kerja 3 shift juga perlu cepat
diterapkan. Keuntungan PT KA
ada, jadi tidak ada masalah pe-
nambahan masinis,” jelas Umar
Arsal, Anggota Komisi V DPR.

Sementara itu, Kementerian
Perhubungan membekukan serti-
fikat kecakapan masinis dan asis-
ten masinis KA Argo Anggrek
menyusul tragedi kecelakaan di
sekitar Stasiun Petarukan, Pema-
lang, Sabtu dini hari. 

Tundjung Inderawan mengata-
kan pihaknya bersama dengan ke-
polisian juga akan menyelidiki le-
bih lanjut mengenai peristiwa ter-
sebut. “Sertifikat kecakapan dibe-
kukan. Ditjen Perkeretaapian ber-
sama kepolisian juga akan menye-
lidiki kasus tersebut,” jelasnya.

Dia menuturkan sistem persi-
nyalan berjalan dengan baik, te-
tapi KA Argo Anggrek tetap mela-
ju di jalur di mana KA Senja Uta-
ma berhenti. “Indikasi awal ada-
lah masinis melanggar persinyal-
an. Itu indikasi awal, perlu adanya
penelitian lebih lanjut,” jelasnya.

Berdasarkan identifikasi awal
yang dilakukan Penyidikan Pega-
wai Negeri Sipil (PPNS), Polri dan
Komite Nasional Keselamatan
Transportasi (KNKT), terindikasi
bahwa kejadian tersebut karena
kelalaian masinis. 

“Masinis masuk spoor III dan
menabrak KA Senjata Utama, pa-
dahal sinyal masuk masih me-
nunjukkan merah atau posisi ti-
dak aman untuk masuk,” ujarnya. 

Meski begitu, evaluasi secara
menyeluruh tetap dilakukan de-
ngan mengumpulkan barang
bukti dari saksi-saksi mengenai
penyebab kecelakaan.

Kementerian BUMN pun meng-
akui pihaknya terus mengkaji ke-
celakaan KA Senja Utama dan KA
Argobromo Anggrek itu. Menteri
BUMN memanggil direksi PT
KAI. “Hari ini [kemarin] saya
panggil manajemen PT KAI. Ja-
ngan sampai terulang kejadian
ini,” kata Menteri BUMN Mustafa
Abubakar. 

Namun, mengenai kemungkin-
an perombakan manajemen PT
KA, Mustafa mengatakan pihak-
nya masih menunggu hasil inves-
tigasi KNKT. “Kita berharap
KNKT secepatnya menyampai-
kan laporan,” katanya. 

KNKT berjanji akan memper-
cepat waktu investigasi kecelaka-
an kereta di Pemalang dan Solo
menjadi 3 bulan dari normalnya
9 bulan.

Mustafa juga menyebutkan
dua BUMN asuransi yaitu Jasa
Raharja dan Jasindo akan mem-
berikan santunan kepada korban
kecelakaan kereta api di Pema-
lang Jawa Tengah sebesar Rp65
juta. (05/14/RACHMAT SUJIANTO/

LINDA T. SILITONGA/IRSAD SATI)

(raydion.subiantoro@bisnis.co.id/
martin.sihombing@bisnis.co.id)

Ke perbankan para taipan kembali

BISNIS/MSB/ADI PURDIYANTO

Sumber: Kementerian 
Perhubungan, dari berbagai 
sumber, diolah
*) proyeksi

02.44 WIB: KA 116 Senja Utama Semarang tiba di 
stasiun Petarukan dan berhenti di lintasan III karena 

menunggu KA 101 Senja Utama Kediri jurusan 
Jakarta yang berjalan langsung di lintasan II.

02:45: KA Agrobromo Anggrek 
yang direncanakan akan masuk ke 

lintasan I setelah KA 101 Senja 
Utama lewat, tiba-tiba masuk di 
lintasan III dan menabrak KA 116 

Senja Utama. Padahal, sinyal masuk 
ke Stasiun Petarukan menunjukkan 

merah atau posisi tidak aman. 

07:00P: KA Senja 
melanjutkan perjalanan 
dan KA Agro Bromo 
Anggrek.

Kronologi
tabrakan kereta api
di Petarukan,
Sabtu dini hari

Data kecelakaan kereta api 
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2008 2010*

16 Januari 2007: rangkaian kereta api Bengawan 
jurusan Solo-Tanahabang terputus di Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 
Lima orang penumpang dilaporkan tewas, ratusan 
lainnya luka-luka akibat insiden ini. 

2 Februari 2007: Kereta api penumpang Sri Bilah 
tabrakan dengan kereta api barang lokomotif BB 
30334 di pintu lintasan keluar Stasiun Rantau 
Prapat, Sumatera Utara. Tabrakan mengakibatkan 
9 orang luka berat dan 26 luka ringan. 

26 Maret 2007: Kereta Api Mutiara Timur dari 
Banyuwangi dengan tujuan Surabaya menabrak 
tiga mobil dan satu sepeda motor. Tiga orang 
meningal dunia dan lima orang lainnya luka-luka.

7 April 2007: Kereta api Tawang Jaya jurusan 
Jakarta-Semarang anjlok di Surodadi, Kabupaten 
Tegal menyebabkan seorang bayi 8 bulan tewas, 14 
penumpang lainnya cedera.

21 April 2007: Kereta api Serayu jurusan 
Senen-Kroya anjlok di Cilengkrang, Cibatu, Garut, 
Jawa Barat. Tiga gerbong jatuh ke jurang 30 meter, 
40 orang terluka dan 6 orang luka berat.

12 Agustus 2007: Kereta api Gumarang jurusan 
Surabaya-Jakarta di dusun Kramat, desa Mangun-
sari kecamatan Tegowanu kabupaten Grobogan. 
Belasan orang mengalami luka-luka. 

KLARIFIKASI KECELAKAAN KERETA: Men-
teri Perhubungan Freddy Numberi (kanan) berbincang
dengan Direktur Utama PT Kereta Api (KA) Ignatius Jonan
di sela-sela rehat rapat kerja DPR untuk mengklarifikasi

kecelakaan kereta api di Jakarta, kemarin. PT Kereta Api
belum ingin memastikan masinis sebagai penyebab utama
tabrakan antara KA Argo Anggrek dengan KA Senja
Utama di Pemalang, 2 Oktober 2010.

Jalur kereta api bakal ditambah

BISNIS/RAHMATULLAH
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Yunani umumkan anggaran 2011
ATHENA: Perdana Menteri Yunani George

Papaconstantinou akan mengumumkan
rencana kebijakan peningkatan pendapatan
negara dalam anggaran 2011 guna
mengurangi defisit anggaran terbesar kedua
di Uni Eropa pada pekan ini. 

Rencana itu akan memengaruhi apakah
Yunani diperbolehkan meminjam dana dari
pasar obligasi. Papaconstantinou telah
menjanjikan akan melaporkan rencana itu
sewaktu menerima bantuan dana darurat
dari Uni Eropa sebesar US$150 miliar (110
miliar euro).

Delapan bulan setelah menerima dana itu,
pendapatan Yunani naik 3,4%, masih di
bawah target yang ditetapkan sebesar 13,7%.
Selain meningkatkan pendapatan,
Pemerintah Yunani juga berupaya
mengurangi belanja dengan memangkas gaji
pegawai pemerintah. (BLOOMBERG/ESU)

UBS tambah modal
ZURICH: UBS AG dan Credit Suisse Group

AG perlu menambah modal hampir dua kali
lipat dari posisi normal untuk memenuhi
ketentuan Basel III guna mencegah bank
masuk dalam kelompok terlalu berisiko untuk
gagal (too-big-to-fail).

“Bank terbesar di Swiss itu harus
menanam modal dengan jumlah setara
dengan 19% dari total aset. Angka ini di atas
pengumuman Basel Committee on Banking
Supervision pada bulan lalu yang
menetapkan angka 10,5%,” tulis
pengumuman panel Basel, kemarin.

Pada 2019, para kreditur dinilai perlu
menahan sedikitnya 10% modal dalam
bentuk ekuitas umum. Angka ini juga di atas
ketentuan Basel III dan modal yang perlu
dipertahankan perbankan di seluruh dunia.
(BLOOMBERG/ESU)

Sanofi tawar lagi Genzyme
PARIS: Sanofi-Aventis SA mulai

memasukkan penawaran atas Genzyme Corp
dengan nilai US$18,5 setelah perusahaan
bioteknologi internasional AS itu menolak
dan tidak bersedia melakukan negosiasi atas
penawaran sebelumnya.

Nilai penawaran Sanofi dinilai terlalu
rendah. Dalam pernyataan perusahaan
yang dirilis pada hari ini, Sanofi, produsen
obat terbesar di Prancis, mulai melakukan
lelang untuk mengakuisisi semua saham
Genzyme dengan nilai transaksi US$69 per
saham. 

“Kami meyakini penawaran ini akan
berhasil,” ujar Chief Executive Officer Sanofi
Chris Viehbacher dalam sebuah temu pers,
kemarin. Batas penawaran pada 10
Desember, pukul 23:59 waktu setempat.

Sewaktu Sanofi masih membuka
perundingan dengan Genzyme, Viehbacher
melihat tidak ada alasan khusus menambah
nilai penawaran. (BLOOMBERG/ESU)

KANAL

Bisnis Indonesia, Selasa, 5 Oktober 2010 3

IMF: Pertajam regulasi keuangan 
Sidang Tahunan 2010 tidak fokus pada masalah internal organisasi

DEWI ASTUTI & ERNA S. U. GIRSANG
Bisnis Indonesia

JAKARTA:
International Monetary
Fund (IMF) menyerukan
agar negara-negara di
dunia mempertajam

regu lasi keuangan, serta
mendesak reformasi

yang lebih komprehensif
dalam sistem moneter

global.

“Reformasi komprehensif, be -
gi tu disetujui dan dilak san a kan
pe nuh, akan mencapai implikasi
yang besar bagi sistem keuangan
dan kinerja ekonomi global,” tu -
lis analisis IMF bertajuk Sha ping
the New Financial System yang
di  kutip Bisnis dari situs res mi
kre  ditur itu, kemarin.

Laporan itu diterbitkan De par -
temen Moneter dan Pasar Modal
IMF sehari sebelum pelaksanaan
Si dang Tahunan 2010 IMF dan
Bank Dunia di Washington, Ame -
rika Serikat. Sidang Tahunan di -
ge lar mulai 4-10 Oktober dengan
aca ra puncak pada 8-10 Oktober
2010.

IMF menilai banyak sekali
target-target yang tidak dicapai
se lama 3 tahun setelah krisis ke -
uang an global, seperti mencip ta -
kan fondasi yang stabil terhadap
per tumbuhan ekonomi dalam
pem bangunan sistem keuangan
global.

Dalam laporan itu, para pe ne -
liti IMF mengakui bahwa tidak
mu dah melakukan penajaman
re gulasi, baik di tingkat regional,
mau pun di level internasional.
Ke dua level itu sangat penting
dan penuh tantangan.

“Perlu upaya bersama dalam
me rancang reformasi kebijakan.
Upa ya saat ini perlu dipercepat
dan dipertajam. Kebijakan di da -
lam negeri harus sejalan dan
kon sisten dengan kebijakan in -
ter nasional,” tulis laporan  itu.

Sehubungan dengan upaya itu,
IMF menilai ada lima agenda
prio ritas yang harus dilakukan
da lam mempertajam dan mem -
per cepat regulasi sistem ke uang -
an global. Pertama, menjamin re -
gu lasi ditempatkan pada level
yang tepat.

Kedua, memperbaiki efektivi -
tas da ri pengawasan terhadap ri -
siko dan pencegahan krisis. Ke ti -
ga, pe ngembangan resolusi yang
har monis di tingkat negara dan

an tara lembaga keuangan dunia.
Keempat, membangun ke rang -

ka kerja makro yang hati-hati dan
kom prehensif. Kelima, perbaikan
di seluruh sistem keuangan, bu -
kan hanya di tingkat perbankan.

Percepat pemulihan 
Sementara itu, informasi dalam

situs resmi Sidang Tahunan 2010
IMF dan Bank Dunia me nun juk -
kan  agenda pertemuan kali ini
ber beda dengan tahun-tahun se -
belumnya, karena tidak sekadar
mendiskusikan dan meng eva lua -
si perkembangan operasional ke -
dua bank itu.

Namun, agenda pertemuan le -
bih banyak mencari masukan
dan rumus baru guna memp er ce -
pat pemulihan global. Agenda ini
me respons prediksi sejumlah
eko nom yang mengatakan dunia
berada di tengah ‘kebingungan’
da lam menemukan arah pe mu -
lih an. 

Dipacu oleh ketidakpastian ini,
seluruh perwakilan pemegang
saham kedua institusi itu, yang
berasal dari menteri keuangan
dan gubernur bank sentral 187
ne gara, diperkirakan me man faat -
kan perhelatan ini untuk men ca -
pai solusi, setidaknya me ngu -

rangi dampak negatif dari ke ti -
dakpastian perekonomian. 

Sidang Tahunan 2010 juga me -
masukkan persoalan yang cu kup
spesifik, seperti friksi nilai tu kar,
seperti dolar AS dan yuan, pe -
nguatan yen, sampai ke mam pu -
an Afrika menguasai pangsa pa  -
sar domestik yang akan di ba has
dalam sesi.  

Meski topiknya variatif,  bila
di ambil benang merahnya, se ba -
gian besar tema difokuskan pada
upa ya penjaringan  masukan dan
solusi terhadap tantangan utama
eko nomi dan pembangunan du -
nia yang masih dipenuhi ke tidak -
pas tian. 

Pada hari terakhir sidang, Re -
gional Advisory Groups IMF juga
akan mengadakan pertemuan
per tama dengan Direktur Pelak -
sa na IMF Dominique Strauss-
Kahn. 

Chatib Basri, Senior Part ner
CReco Research Institut dari In do -
nesia, merupakan salah satu ang -
gota Re gio nal Advisory Groups
IMF Asia Teng gara. 

Gubernur Bank In do ne sia Dar -
min Nasution juga akan men jadi
pembicara pa da salah sa tu sesi
da lam pertemuan tahunan itu.
(de wi.as tu ti@bis nis.co.id, erna.gir -
sang@bis nis.co.id)

MENENTANG
AKUISISI: Sekitar 1.000
karyawan Hochtief mela ku -
kan aksi protes di kantor
pusat per usahaan, di Essen,
Jerman, kemarin. Para kar -
ya wan perusahaan kon struk  -
si raksasa Jerman Hochtief
AG itu menentang tawaran
akuisisi dari perusahaan
pembangunan terbesar
Spanyol Actividades de
Construccion & Servicios SA. 

AP/ MARTIN MEISSNER 

Saham AIA makin menarik
BLOOMBERG

HONG KONG: Peminat saham unit
usa ha utama AIA Group Ltd di Asia
milik American International Group
Inc (AIG) yang akan dijual melalui
pe nawaran saham perdana (initial
pub lic offering/IPO) di Hong Kong di -
perkirakan meningkat.

Peningkatan itu menyusul pe na -
war an IPO yang memberikan pe ni lai -
an atas unit usaha AIG senilai
US$30,5 miliar, di atas nilai revisi pe -
ni laian akhir dari Prudential Plc, yai -
tu sebesar US$30,4 miliar pada 4 bu -
lan lalu. 

“Para investor kemungkinan akan

le bih tergoda dengan nilai yang men -
dekati US$30 miliar,” ujar Chris -
topher Wong, Senior Investment Ma -
nager Aberdeen Asset Management
Plc Singapura, pengelola dana senilai
US$267 mi liar, kemarin.

Tiga sumber Bloomberg yang tidak
ber sedia disebutkan identitasnya me -
nga takan AIG, penerima dana bailout
dari Pemerintah Amerika Serikat, be -
ren cana menjual sekitar 50% saham
di AIA Group Ltd. 

Dengan nilai IPO setengah dari
total nilai itu, atau sekitar US$15 mi -
liar saja, transaksi itu akan menjadi
pe nawaran saham perdana terbesar
di Hong Kong sejak penjualan saham

In dustrial & Commercial Bank of Chi -
na Ltd pada 2006.

Dia mengatakan penawaran itu su -
dah memperhitungkan faktor per -
tum buhan suku bunga yang cukup
agr esif di tengah ketidakpastian iklim
usa ha internasional.

AIG, salah satu perusahaan asu ran -
si terbesar di dunia, sedang me la ku -
kan penjualan aset guna membantu
pem bayaran pinjaman kepada pem e -
rin tah senilai US$182,3 miliar. 

Prudential Financial Inc, per usa ha -
an asuransi jiwa terbesar kedua di
AS, menyepakati pembelian unit asu -
ransi jiwa AIG di Jepang senilai
US$4,8 miliar pada pekan lalu. (ESU)

OLEH THOMAS RUMBAUGH
Division Chief Asia Pacific Department dan

Mission Chief IMF for Indonesia.

Indonesia merupakan salah satu
negara di dunia dengan kinerja
perekonomian terbaik selama
krisis keuangan global pada

2008-2009 dan satu-satunya negara
dalam ekonomi G-20 yang dapat
menurunkan rasio utang terhadap
PDB pada 2009. 

Dana Moneter Internasional
(IMF) baru saja mengakhiri
konsultasi tahunannya mengenai
kebijakan dan gambaran ke depan
perekonomian Indonesia  (laporan-
laporannya dapat dilihat di
http://www.imf.org/external/country
/IDN/index.htm).

Dalam laporan tersebut, IMF
mengagumi dan memuji cara In do -
ne sia mengendalikan perekonomian
me lewati krisis keuangan global
dengan dukungan kondisi awal
yang kuat dan permintaan dalam
negeri yang kokoh. 

Hal ini bukanlah suatu kebetulan
atau keberuntungan belaka.

Momentum ekonomi yang baik
telah mendorong sejumlah pe ning -
katan nilai oleh lembaga-lembaga
pemeringkat, dan tampaknya minat
para investor terhadap Indonesia
masih besar, terbukti dari
peningkatan masuknya investasi
portofolio dan investasi asing
langsung secara signifikan dalam
beberapa bulan terakhir. 

Apakah ini berkesinambungan?
Apakah faktor penyebab dinamika
tersebut dan apakah yang
diperlukan oleh Indonesia untuk
mencapai status layak investasi?

Sebelum membahas hal itu,
sangat penting untuk memahami
transformasi fundamental yang
terlihat dalam perekonomian
Indonesia selama 10 tahun terakhir.
Melalui perbaikan-perbaikan yang
signifikan dalam kerangka kebijak -
an dan keberhasilan transisi
menuju demokrasi dan de sen trali sa -
si, telah memunculkan suatu energi
ba ru di negeri Nusantara. 

Pulau Jawa masih merupakan
penghasil pendapatan nasional
terbesar dan akan tetap demikian
sampai beberapa waktu

mendatang, tetapi pertumbuhan
dan pem bangunan ekonomi sudah
mulai diperluas di seluruh
Nusantara. 

Misalnya, peran Pulau Jawa
dalam pendapatan nasional
berangsur-angsur mulai berkurang
dari 59,3% pada 2004 menjadi
57,5% pada 2010, seiring dengan
laju pertumbuhan beberapa wilayah
lain yang bahkan tumbuh lebih
cepat. 

Agar pertumbuhan tinggi dapat
berkesinambungan, kecenderungan
ini perlu terus dilanjutkan dengan
mengembangkan potensi
pembangunan di
seluruh negeri.

Jadi, apa langkah
se lanjutnya bagi In do -
ne sia? Pemerintah me -
nar getkan per tum buh -
an ekonomi akan me -
ningkat dari 5,8% pa -
da tahun ini menjadi
7%—8% dalam jang -
ka menengah. 

Apakah mungkin
Indonesia dapat mempertahankan
jalur pertumbuhan yang lebih baik
dan mencapai peringkat layak
investasi? 

Jawaban singkatnya adalah ya.
Akan tetapi, untuk mencapai hal
itu, beberapa kendala struktural
pada pembangunan ekonomi dan
kendala keterhubungan antar pro -
vin si yang sudah berlangsung lama
ha rus segera diselesaikan.

Kualitas infrastruktur
Kualitas infrastruktur semakin

menjadi salah satu kendala bagi
pembangunan pada masa
mendatang. Secara khusus, perlu
dilakukan perbaikan pada jalan dan
pelabuhan. Dalam peringkat IMD
tahun 2009 untuk infrastruktur
dasar, Indonesia menduduki
peringkat 48 dari 57 negara di
wilayah Asia-Pasifik. 

Presiden Yudhoyono, baru-baru
ini, dalam pidatonya di Hari
Kemerdekaan menekankan proyek-
proyek infrastruktur merupakan
proritas utama. Perbaikan dalam
iklim investasi, termasuk masalah
pengelolaan, akan menjadi salah
satu bagian yang penting dalam

mendorong investasi dalam negeri
maupun investasi asing. 

Perkembangan yang terjadi be -
lakangan ini memberikan sejumlah
alasan untuk optimis karena
beberapa proyek pembangkit listrik
tampak menunjukkan kemajuan,
dan Badan Koordinasi Penanaman
Modal telah menjadi satu atap yang
fokus pada proyek prioritas utama.

Investasi publik masih rendah
menurut ukuran internasional.
Peningkatan pelaksana penge luar an
anggaran pembangunan me ru pa kan
hal yang penting agar kebijakan
fiskal menjadi lebih efektif. 

Indonesia masih
memiliki inflasi yang
sedikit lebih tinggi dan
lebih bergejolak
dibandingkan dengan
negara mitra
dagangnya. 

Kebijakan moneter
yang lebih proaktif
disertai dengan
peningkatan
komunikasi publik

tentang sasaran inflasi secara terus-
menerus dapat menurunkan inflasi
dan premi risiko terkait inflasi,
menurunkan suku bunga, dan
menciptakan iklim lebih kondusif
bagi lebih besarnya investasi, serta
mendorong pertumbuhan kredit
yang berkesinambungan. 

Menjadikan obligasi pemerintah
dalam neraca Bank Indonesia yang
tidak dapat diperjualbelikan (non-
marketable) menjadi dapat di per -
jualbelikan (marketable) akan
memperluas toolkit operasional
bank sentral dan membantu me -
ning katkan pengelolaan moneter.

Di samping itu, dibutuhkan
peningkatan koordinasi
pengawasan yang berhati-hati dan
mengembangkan kerangka
manajemen krisis untuk
penyelesaian segera jika masalah
timbul, termasuk penerapan
Undang-Undang Jaring Pengaman
Keuangan. 

Pada akhirnya, pengembangan
pasar modal yang lebih mendalam
akan membantu menciptakan dasar
pendanaan yang lebih beragam
untuk mendorong investasi jangka
panjang.

Indonesia: Jalan menuju 
peringkat layak investasi

BISNIS /T. PURNAMA

Beberapa topik utama Sidang Tahunan 2010 
IMF dan Bank Dunia

Sumber: situs resmi IMF

Perlukan berpikir ulang mengenai cara mengelola arus 
modal?
Mengurangi eksekusi defisit anggaran. 
Meningkatkan tenaga kerja dan produktivitas di tengah 
ketidakpastian dunia
Peluang dan tantangan pengembangan ekonomi hijau.
Dapatkan Afrika berdagang dengan Afrika
Bagaimana negara berpenghasilan rendah menjadi 
negara berkembang di masa mendatang.
Strategi efektif kebijakna fiskal meraih stabilitas dan 
pertumbuhan ekonomi.
Masa depan sistem keuangan dan moneter global.
Negara berkembang memimpin pertumbuhan global.

...beberapa
kendala struk-
tural hubungan
antarprovinsi
harus segera
diselesaikan.


